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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.Latar Belakang  

 

Tanah pertanian yang baik ditentukan  oleh  sejauh mana manusia itu 

terampil mengolahnya, sehingga saat terjadi kesalahan dalam pengolahan 

akan dapat mengakibatkan kerusakan-kerusakan tanah dari sifat 

kesuburannya. Tanah merupakan medium alam untuk pertumbuhan 

tanaman. Faktor internal gagal panen para petani disebabkan karena 

keseimbangan sifat dalam tanah tidak stabil sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman dan menghambat berkembangan akar tanaman. 

(Buckman, 1982).  

 

Tanah menyediakan unsur-unsur hara sebagai makanan tanaman untuk 

pertumbuhannya. Selanjutnya unsur hara diserap oleh akar tanaman dan 

melalui daun diubah menjadi senyawa organik seperti karbohidrat, protein, 

lemak dan lain–lain yang sangat berguna bagi kehidupan manusia dan 

hewan. Unsur-unsur  hara dalam tanah memiliki komponen utama ialah 

bahan mineral 45%, bahan organik 5%, udara 25% dan air tanah 25%. 

Unsur-unsur hara dalam tanah memiliki sifat berupa kimia tanah dan sifat 

fisika tanah. Sifat kimia tanah meliputi unsur tunggal; emas (Au) dan intan 
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(c), senyawa sulfida; perak sulfida (AgS), senyawa halogen, senyawa 

karbonat, nitrat seperti kalsit, senyawa sulfat, chromat, senyawa fostat, 

senyawa silikat. Adapun sifat fisika tanah berupa tekstur, suhu, 

permeabilitas, resistivitas tanah, dan kedalaman tanah (Hakim, 1986). 

 

Di dalam tanah terjadi proses nitrifikasi bagi tumbuhan, nitrifikasi 

merupakan proses oksidasi enzimatik yang dilakukan oleh bakteri-bakteri. 

Bakteri nitrifikasi sangat peka terhadap lingkungan. Faktor – faktor tanah 

yang mempengaruhi proses nitrifikasi yaitu aerasi, suhu, kelembaban, 

kapur aktif, pupuk dan ikatan karbon-nitrogen. Diketahui bahwa suhu 

sangat menunjang proses nitrifikasi, proses ini akan berjalan baik antara 

27
0
C sampai 32

0
C. Pada suhu 52

0
C nitrifikasi secara praktis berhenti dan 

pada titik beku nitrifikasi tidak terjadi (Hakim, 1986).  

 

Suhu akan berpengaruh langsung terhadap resistivitas tanah dengan 

demikian akan berpengaruh terhadap performa beda potensial permukaan 

tanah. Diketahui bahwa pada musim dingin struktur fisik tanah menjadi 

keras dan tanah akan membeku pada kedalaman tertentu. Air di dalam 

tanah membeku pada suhu dibawah 0
0
C dan hal tersebut menyebabkan 

peningkatan yang besar dalam koefisien suhu resistivitas tanah. Koefisieen 

tersebut negatif, dan menyebabkan resistivitas naik (Pasaribu, 2011). Suhu 

dibawah titik beku menyebabkan ion-ion dalam tanah sulit bergerak jika 

dibandingkan pada keadaan cair, dan hal tersebut menyebabkan 

konduktivitasnya menurun serta tahanan tanah akan semakin tinggi 
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(Sunawar, 2008). Semakin tinggi nilai tahanan tanah maka resistivitas 

tanah akan semakin tinggi dan sebaliknya ( Pasaribu, 2011).  

 

Belum adanya indikator kualitas tanah dilihat dari hubungan suhu tanah 

dan resitivitas tanah, petani hanya menggunakan metode kira-kira dan 

pengalaman saja dalam proses penanaman. Penggunaan metode 

pengalaman dan kira-kira ini bisa menyebabkan penurunan kualitas tanah 

bahkan bisa menyebabkan tanah tidak subur dan berdampak kerugian pada 

tanaman.    

 

Pada penelitian ini yang dilakukan adalah membuat sistem pengukuran 

suhu tanah dan resistivitas tanah. Suhu tanah diukur dengan memanfaatkan 

sensor DS 18B20 karena sensor tersebut memiliki kemampuan tahan air 

(Waterproof), cocok digunakan untuk mengukur suhu pada tempat yang 

sulit atau basah, serta memiliki output digital maka tidak perlu khawatir 

terhadap degradasi data ketika menggunakan pengukuran untuk  jarak 

jauh. Adapun untuk pengukuran resistivitas tanah dilakukan dengan 

metode geolistrik resistivitas konfigurasi wenner. Metode geolistrik 

resistivitas  merupakan metode yang menginjeksi arus ke dalam 

permukaan tanah untuk mengetahui keadaan geologi tanah berdasarkan 

resistivitas tanah yang terukur. Pengukuran resistivitas tanah dalam 

penelitian ini menggunakan dua pasang elektroda dengan konfigurasi 

Wenner yaitu sepasang elektroda untuk menginjeksi arus, sepasang 

elektroda untuk mengetahui nilai beda potensial tanah. Dua pasang 
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elektroda tersebut ditanam sejajar dan jarak tanam sama besar.  Sistem 

yang bertugas sebagai pusat pengendali dari pengukuran suhu tanah dan 

resistivitas tanah penelitian ini yaitu Arduino Uno. Tugas utama Arduino 

Uno adalah memproses data yang diterima dari sensor DS 18B20 dan dua 

pasang elektroda.  

 

Arduino Uno adalah salah satu papan elektronika yang mengandung 

mikrokontroler ATmega 328 yang secara fungsional bertindak seperti 

sebuah komputer. Arduino Uno dapat dimanfaatkan untuk mewujudkan 

rangkaian elektronik dari yang sederhana hingga yang kompleks.    

Arduino Uno  dapat diaktifkan dengan menghubungkan kepada komputer 

dengan kabel USB, dengan adaptor AC-DC atau baterai. ATmega yang 

digunakan Arduino Uno adalah ATmega 328 yang memiliki 28 pin dengan 

14 pin untuk digital, 6 pin untuk analog, pin reset, pin ground dan Vcc. 

Penelitian ini selain menggunakan Arduino Uno, penelitian ini juga 

memanfaatkan rangkaian real time clock yang digunakan untuk 

mengetahui pewaktuan data yang diterima  dan rangkaian data logger 

untuk tempat micro SD 4 GB sebagai penyimpanan data yang 

dihubungkan ke dalam pin Arduino Uno.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara penggunakaan metode geolistrik empat buah logam 

konfigurasi wenner yang terhubung dengan Arduino Uno?; 

2. Bagaimana mengembangkan sistem pengukuran suhu dan resistivitas 

tanah secara realtime yang terhubung dengan Arduino Uno?; 

3. Bagaimana menggunakan Arduino Uno sebagai pengendali utama dan 

mengatur pewaktuan, serta  penyimpanan data menggunakan data 

logger.  

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini  sebagai berikut: 

1. Membuat alat sistem pengukuran suhu tanah dan resistivitas tanah 

dengan memanfaatkan sensor DS 18B20 dan metode geolistrik 

resistivitas empat logam elektroda konfigurasi  Wenner; 

2. Merancang sistem pengukuran suhu dan resistivitas tanah secara 

realtime yang terhubung dengan Arduino Uno; 

3. Menguji sistem pengukuran suhu tanah dan resistivitas tanah dalam 

pewaktuan serta perekaman data yang diterima dari sensor DS 18B20 

dan dua pasang logam elektroda. 
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1.4.Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sensor suhu yang digunakan adalah sensor DS 18B20; 

2. Resistivitas tanah diukur menggunakan metode geolistrik resistivitas  

empat elektroda konfigurasi Wenner; 

3. Empat elektroda konfigurasi Wenner menggunakan  4 logam stainless, 

dengan panjang logam 40cm  dan diameter 1,33cm  dan berat 1,6ons; 

4. Jarak antara logam sebesar 10cm; 

5. Empat logam dan sensor DS 18B20 untuk mengukur resistivitas dan 

suhu tanah yang ditanam pada  jarak kedalaman tanah sebesar 30cm; 

6. Arduino yang digunakan adalah Arduino Uno dan micro SD  sebesar 2 

GB.  

 

1.5.Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dapat memantau informasi suhu dan resistivitas secara realtime ; 

2. Alternatif baru dalam proses pengukuran data suhu dan resistivitas 

secara bersamaan. 

 


